(e |
Copyright © 2020 pada penulis
Madaniya, Vol. 1, No. 4, November 2020

Pemanfaatan Teknologi Untuk Penelitian Tindakan
Kelas dan Pemahanan Angka Kreditnya Untuk Penilaian
Jabatan Fungsional Guru

Ganjar Ndaru Ikhtiagung ', Oman Somantri?, Andesita Prihantara3s,

lima Fadlilah 4, Nurlinda Ayu Triwuri5, Dodi Satriawan ©

'Program Studi Teknik Listrik, Politeknik Negeri Cilacap

23Program Studi Teknik Informatika, Politeknik Negeri Cilacap

456Program Studi Teknik Pengendalian Pencemaran Lingkungan, Politeknik Negeri
Cilacap

'brillian.yoriromansky@gmail.com, 2 oman.somantri@pnc.ac.id,
3andz1203@politeknikcilacap.ac.id, 4ilma.fadlilah@pnc.ac.id, s nurlindaayutriwuri@pnc.ac.id,
®dodi.satriawan@pnc.ac.id

Abstrak

Kurangnya pemahaman terhadap metode dan penerapan teknologi penelitian
tindakan kelas serta pemahaman guru dalam menilai kredit untuk promosi jabatan
fungsional merupakan sebuah permasalahan yang harus segera diselesaikan.
Permasalahan yang ada tersebut diakibatkan oleh kurangnya pemahaman terhadap
metode dan penerapan teknolgi penelitian tindakan kelas serta pemahaman guru
dalam menilai kredit untuk promosi jabatan fungsional guru. Pada artikel ini
diusulkan sebuah kegiatan pelatihan yang difokuskan pada mitra dampingan yaitu
guru-guru yang berada di wilayah Kabupaten Cilacap untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan secara berjenjang dimulai
dari tahapan asesmen awal, persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi
kegiatan. Hasil kegiatan yang dilaksanakan memberikan sebuah peningkatan ilmu
pengetahuan bagi peserta yang menunjang pelaksanaan pembelajaran di sekolah
serta karir guru yang bersangkutan. Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan yang telah
dilaksanakan, hasil evalusi penilaian yang diberikan kepada peserta kegiatan 80%
peserta diklat menilai bahwa pelatihan yang telah dilaksanakan dapat memberikan
ilmu yang data diterapkan.

Kata Kunci: penelitian tindakan kelas, jabatan fungsional, pelatihan, guru.

Pendahuluan

Perkembangan dan peningkatan kecanggihan teknologi yang selama ini telah berjalan
membawa dampak yang signifikan terhadap segala bidang. Perkembangan ini tentunya
menjadikan setiap hal yang berkaitan dengannya memerlukan sebuah proses adaptasi
yang sifatnya harus siap tidak siap untuk menerima keadaan tersebut, dalam hal ini
dunia pendidikan salah satunya. Efek yang paling signifikan berpengaruh dalam bidang
pendidikan ini adalah model dan proses pembelajaran (Hajrin dkk., 2019; Nasution, 2019).
Saat ini setiap Guru dituntut untuk data menerapkan teknologi untuk mengikuti
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perkembangan jaman, terlebih penerapannya dalam proses pembelajaran maupun
kegiatan lain yang berhubungan dengan eksistensi Guru sebagai tenaga pendidik, salah
satunya adalah menerapkan penggunaan teknologi informasi dalam melakukan
penelitian tindakan kelas di sekolah baik itu proses pelaksanannya maupun dalam
pelaporan dalam bentuk laporan tertulis maupun sebuah artikel karya ilmiah.

Sebagai salah satu kota yang berada diwilayah selatan provinsi Jawa Tengah, Kota
Cilacap merupakan sebuah kota yang memiliki potensi jumlah tenaga pengajar Guru
yang cukup banyak. Berdasarkan data pada akhir tahun 2019 (Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2019) tercatat terdapat 14.713 Guru yang tersebar
diselutuh wilayah, yang didalamnya terdapat 1.009 adalah Guru SMA dan 1.968 adalah
Guru SMK baik itu negeri maupun swasta, seperti diperlihatkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Data Jumlah Guru Kabupaten Cilacap per-2019

Berdasarkan jumlah data seperti pada Gambar 1 tersebut, tentunya untuk dapat
meningkatkan kompetensi Guru tersebut diperlukan upaya-upaya untuk dapat
mengatasi keadaan tersebut yang akan berdampak pada proses pembelajaran sehingga
kemampuan peningkatan pengetahuan ini dapat dijdikan sebagai tolak ukur credit-point
dalam penilaian kenaikan pangkat khususnya jabatan fungsional Guru, salah satunya
adalah pengetahuan penerapan teknologi untuk kegiatan pelaksanaan penelitian
tindakan kelas Guru.

Berdasarkan hasil assessment, permasalahan yang muncul adalah saat ini masih belum
cukupnya tingkat pengetahuan Guru dalam melakukan sebuah penelitian tindakan kelas
yang sesuai dengan kaidah ilmiah termasuk dalam menerapkan dan menggunakan
teknologi yang digunakan sebagai media yang dapat digunakan. Berdasarkan hasil data
survey pada beberapa sekolah didapatkan bahwa yang menjadi permasalahan utama
yang saat ini menjadi prioritas utama adalah harus adanya sebuah upaya dalam
meningkatkan pengetahun bagi Guru khususnya dalam keterampilan melakukan sebuah
penelitian tindakan kelas beserta penerapan teknologinya serta peningkatan
pengetahuan Guru dalam memahami proses kenaikan jabatan fungsional Guru yang
sesuai dengan pedoman terbaru.
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Upaya yang dilakukan dalam peningkatan kompetensi Guru saat ini telah banyak
dilakukan oleh para tim pengabdian masyarakat yang konsen terhadap kualitas
kompetensi Guru. Berbagai macam kegiatan yang diberikan kepada Guru seperti
diantaranya untuk peningkatan sumber materi pembelajaran dengan pembuatan e-
learning dan media pembelajaran (Yunis & Telaumbanua, 2017; Harahap, 2015; Somantri
dkk., 2017), pembuatan bahan ajar (Widodo dkk. 2018), pelatihan metode teknik
pembelajaran, dan tentunya terkait dengan pelatihan pembuatan artikel ilmiah dan
literasi digital sebagai pendukung dalam proses pembelajaran dan kompetensi Guru.

Penerapan teknologi informasi saat ini yang dapat dimanfaatkan adalah media
internet sebagai sumber informasi, salah satunya adalah pemanfaatan Google scholar.
Berbeda dengan google bisa mesin pencari Google scholar ini adalah sebuah mesin
pencari informasi berbasis internet yang khusus untuk mencari artikel-artikel yang
terkait dan sifatnya adalah mencari artikel sesuai dengan kata kunci yang kita masukan
dalam mesin pencari tersebut (Halevi dkk., 2017). Pemanfaatan media lain adalah
pemanfaatan open journal system (Chrisnanto, 2013) sebagai media publikasi artikel
ilmiah baik itu nasional maupun internasional yang dapat dimanfaatkan dalam pencarian
artikel-artikel yang sifatnya open acces dan dapat di-download sesuai dengan alamat
jurnal penerbit yang kita dapatkan.

Tujuan kegiatan sebagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan tingkat
pengetahuan berdasarkan permasalahan yang ada oleh Guru-Guru di Kabupaten
Cilacap, berdasarkan kesepakatan bersama terhadap solusi prioritas maka dilakukan
dengan cara diadakannya pelatihan pendampingan bagi Guru sekolah yang berada di
wilayah Cilacap melalui pendampingan pelatihan pelaksanaan penelitian tindakan kelas
beserta penerapan teknologinya dan pendampingan dalam bentuk Focus Group
Discusion (FGD) terkait jabatan fungsional Guru.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dalam bentuk pendampingan berbasis pelatihan yang
dilaksanakan untuk para Guru yang dilaksanakan melalui beberapa tahapan untuk
pencapaian hasil yang diinginkan agar sesuai dengn perencanaan yang telah ditetapkan.

Pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa tahapan yang dilakukan dalam pelakansanaan
kegiatan tersebut secara garis besar terdiri dari empat tahapan, yaitu tahap assessment,
tahap perencanaan, persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan yang terakhir adalah
evaluasi kegiatan. Tahapan-tahapan yang dilakukan merupakan kegiatan pelatihan yang
berbasiskan learning-by-doing, dengan kata lain bahwa kegiatan pelatihan tersebut selain
dilakukan dengan metode tatap muka tetapi didalam pelaksanaannya terdapat praktek
(Cosme dkk., 2019).

Pada tahapan assessment dilakukan sebuah penilaian terhadap para calon mitra yang
akan dijadikan sebagai tujuan kegiatan pengabdian, pada pelaksaaan kegiatan tersebut
yang menjadi fokus arah kegiatan adalah mitra yang bergelut dalam bidang pendidikan
salah satunya adalah Guru. Penilaian dilakukan dengan melakukan pemetaan terhadap
permasalahan-permasalahan yang muncul beserta solusi-solusi yang sekiranya dapat
direalisasikan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Berdasarkan permasalahan yang
ada, maka dipilih yang menjadi skala prioritas yaitu diantaranya pelatihan metode
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penelitian tindakan kelas dan penerapan teknologi yang bisa dimanfaatkannya, serta
pemberian pelatihan pemahaman Guru terhadap penilaian angka kredit untuk jabatan
fungsional.

*Pemberian materi pelatihan

Metode dan Teknis Penelitian
. Tindakan Kelas (PTK)

*Penilaian permasalahan pada

calon mitra

*Pemebrian Materi Sistem 4 =\
o penilaian angka kredit jabatan E | H
*|dentifikasi permasalahan dan fungsional Guru khususartikel Va UaS|
solusi alternatif yang bisa ilmiah
dilaksanakan *Identifikasi calon peserta +Pendampingan Peserta +Umpan Balik Kegiatan
*Penentuan Solusi prioritas kegiatan Pelatihan Pelatihan
berdasarkan hasil assesmen *Proses Pensiapan teknik *Evalusi Internal tim
pelaksanan kegiatan Pelaksana PKM kegiatan
+Penentuan tim teknis dan pelatihan.
narasumber serta pendamping +Optimalsiasi Rencana
Kontinyuitas
\_ pendampingan Y,

Gambar 2. Metode kegiatan Pelaksanaan PKM Pendampingan Pelatihan Guru

Tahapan proses persiapan dilakukan dengan memepersiapkan seluruh potensi yang
ada, termasuk didalamnya adalah pencarian para calon peserta kegiatan pelatihan,
narasumber, tim pendamping, serta narasumber yang akan diundang untuk melengkapi
peningkatan pengetahuan peserta pelatihan terhadap permasalahan yang dihadapi.
Pada tahapan pelaksanaan, kegitan pelatihan dilaksanakan sebanyak 2 tahap yaitu pada
tanggal 19 Oktober 2019 bertempat di salah satu hotel di wilayah Cilacap dan tanggal 27
Oktober 2019 yang bertempat di ruang rapat Direktur Politeknik Negeri Cilacap. Jumlah
peserta pelatihan yang mengikuti kegiatan pelatihan adalah sebanyak 10 orang yang
breasal dari berbagai sekolah SMA/SMK yang berada di wilayah Kabupaten Cilacap dan
sekitarnya.

Evaluasi kegiatan dilakukan pada tahapan akhir, ini dilakukan untuk mengukur
sejauhmana tingkat keberhasilan program pelatihan yang dilakuakan. Evaluasi dilakukan
dengan cara menilai keberhasilan melalui umpan balik secara wawancara kepada para
peserta kegiatan, dan evaluasi secara internal untuk mengukur keberhasilan kegiatan
yang akan dijadikan acuan pelaksanaan kegiatan selanjutnya, termasuk kontinyuitas pola
pendampingan selanjutnya untuk peserta pelatihan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan yang sebelumnya disepakati bersama
antara mitra dan dan tim PKM, solusi yang dilakukan adalah sebuah kegiatan yang
berbentuk pelatihan dan workshop yaitu diantaranya pelatihan metode penelitian
khusus penelitian tindakan kelas (PTK) beserta teknologi yang dapat dimanfaatkan serta
pelatihan peningkatan angka kredit Guru untuk jabatan fungsional melalui penulisan
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hasil karya ilmiah yang dihasilkn dari penelitian Guru di PTK. Kegiatan pada pelatihan
untuk Guru ini dilakukan menjadi dua termin yang pada pelaksanaannya diberikan
materi-materi pelatihan yang berbeda. Pada termin pertama diberikan materi pelatihan
yaitu mengenai metode penelitian tindakan kelas untuk Guru dan penerapan teknnoogi
yang dapat digunakan untuk mendukung pada proses pelaksanaan penelitian tersebut.
Materi yang disampaikan diberikan menggunakan konsep learning by doing, dengan
harapan bahwa apa yang disampaikan didalam kegiatan pelatiahn tersebut diterima oleh
peserta pelatihan dalam hal ini Guru. Pada pemberian materi ini disampaikan oleh
narasumber eksternal yang dihadirkan yang sesuai dengan bidangnya, akan tetapi
pendampingan tetap dilakukan oleh tim. Kegiatan proses pemberian materi pelatihan
diperlihatkan seperti pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan pemberian materi pelatihan mengenai penelitian tindakan kelas

Pada proses kegiatan pemberian materi mengenai penelitian tindakan kelas, metode
pelatihan diberikan berdasarkan pada studi kasus dari tiap perserta karena setiap
peserta merupakan Guru dari mata pelajaran yang berbeda maka solusi yang diberikan
berbeda tetapi tidak lepas dari metode penelitian yang benar dan sesuai. Pendampingan
dilakukan karena dalah hal ini terdapat beberapa kendala teknis yang tidak bisa
dilakukan sendiri terlebih tidak semua peserta pelatihan mempunyai basic dasar
komputer dan teknologi informasi, seperti pada Gambar 4.

Pemberian materi pelatihan pada tahapan termin kedua diberikan materi terkait
dengan pengetahuan mengenai angka kredit point nilai untuk kenaikan jabatan
fungsisonal Guru. Pada pemberian materi ini disampaikan terfokus kepada angka kredit
yang dihasilkan dari penilaian penelitian tindakan kelas dan pembuatan artikel ilmiah,
akan tetapi informasi lainnya yang ter-update tetap diberikan sebagai bagian dari
pengetahuan informasi sesuai dengan pedoman terbaru. Materi disampaikan dengan
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tujuan akhir setelah peserta mendapatkan ilmu ini diharapkan dapat lebih
mempersiapkan kembali angka kredit dan kelengkapan dokumen serta bukti kegiatan
yang harus dipersiapakan dalam rangka pengajuan jabatan fungsional, terlebih
mempersiapkan artikel ilmiah sebagai luaran dari penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan, dan lebih jauhnya lagi kedepannya apabila memungkinkan peserta pelatihan
dapat mempelajari sistem penentuan angka kredit point untuk jabatan fungsional yang
berbasiskan komputer, kegiatan pemberian materi diperlihatkan pada Gambar 5.
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Gambar 4. (1), (2) Kegiatan pemberian materi metode penelitian oleh narasumber
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Gambar 5. Kegiatan penyampaian materi pelatihan penilaian jabatan fungsional Guru
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Penerapan teknologi yang diberikan pada pelatihan untuk Guru ini adalah
pemanfaatan teknologi infomasi berbasis internet yang dapat digunakan kapanpun dan
sifatnya gratis tidak perlu untuk berbayar, diperlihatkan pada Gambar 6. Teknologi yang
digunakan adalah layanan mesin pencari google scholar yang adalah diakses melalui
https://scholar.google.co.id . Mesin pencari scholar diaplikasikan untuk mencari artikel-
artikel penelitian dalam bentuk jurnal maupun prosiding seminar yang diterbitkan secara
nasionl maupun internasionl oleh para peneliti dalam mendukung penelitian yang akan
dilakukan oleh para peserta pelatihan. Selain itu diberikan pula teknik pencarian yang
dapat dilakukan melalui teknologi informasi ini yaitu pencarian jurnal-jurnal nasional
yang mempublikasikan artikel sesuai dengan bidang yang dikerjakan, maka dalam hal ini
para peserta pelatihan didampingi untuk memanfaatkan akses SINTA yaitu sebuah
portal website yang dapat diakses melalui http://sinta2.ristekdikti.go.id diliris oleh
Kemenristekdikti yang didalamnya terdapat jurnal-jurnal yang sudah terakreditasi
ataupun belum terakreditasi yang terdaptar sehingga setelah pemberian teknik ini
peserta dapat mengeksplore lebih jauh lagi portal ini untuk mendapatkan jurnal-jurnal
sebagai sumber referensi maupun sebagai tempat tujuan submit artikel hasil penelitian
nantinya.

(<R} LAY googe.coid nox © % ymme emo |
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(1) (2)
Gambar 6. (1), (2) Teknologi yang digunakan untuk literasi digital sumber penelitian

Evaluasi pelaksanaan kegiatan berdasarkan hasil wawancara sekitar 80% mengatakan
bahwa kegiatan yang dilaksanakan sangat memebantu para peserta pelatihan dalam
memahami mengenai penelitian tindakan kelas, meskipun mengatakan bahwa materi ini
sebelumnya pernah diberikan akan tetapi rata-rata diberikan pada saat perkuliahan dulu.
Khusus untuk informasi mengenai materi yang disampaikan berdasarkan wawancara
mengatakan bahwa materi yang disampiakan sangat bermanfaat sekali, terlebih dengan
materi yng disampaikan adalah materi dengan menggunakan pedoman terbaru dan
aturan terbaru sehingga maeri yang disampaikan sangat bermanfaat bagi peserta
pelatihan.

Kesimpulan

Hasil pendampingan yang dilaksanakan telah memberikan konribusi yang lebih baik
khususnya bagi peserta kegiatan dalam hal ini adalah Guru. Peningkatan pengetahuan
Guru terhadap keterampilan dalam menerapkan sebuah teknolgi informasi dalam
pelaksanaan kegitan penelitian tindakan kelas seyogyanya dapat menjadi upgrade untuk
dapat meningkatkan kompetensi. Selain itu, pemahaman akan sebuah kredit point dalam
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pengajuan jabatan fungsional khususnya bidang kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan penelitian Guru yang nantinya menghasilkan sebuah artikel ilmiah dapat menjadi
penyemangat untuk Guru dalam mengejar prestasi untuk kenaikan jabatan fungsional.
Proses yang dilkukan sebagai solusi yang diusulkan tim pengabdian tidaklah sepenuhnya
berhenti, hal tersebut perlu upaya-upaya lain pada proses pendampingan ini dan
diharapkan kedepannya terdapat pelatihan-pelatihan yang serupa untuk terus dapat
meng-upgrade ilmu yang telah dimiliki Guru sehingga terus berkembang khususnya
dalam penelitian sebagai seorang Guru.
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Terimakasih kepada Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) Politeknik
Negeri Masyarakat yang telah memberikan hibah pendanaan kegiatan pengabdian ini
sehingga dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan.
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